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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Seiringdenganberkembangnyailmupengetahuandanteknologi, 

kompleksnyamasalahkehidupanmenuntutsumberdayamanusia yang 

handaldanmampuberkompetisidalampersaingan global. Selainperkembangan yang 

pesat, perubahanjugaterjadidengancepat. Untukmenunjanghaltersebut, 

diperlukankemampuanuntukmemperoleh, mengelola, 

danmemanfaatkansumberdaya yang adasehinggadapatbertahanpadakeadaan yang 

selaluberubah, tidakpastidankompetitif. Sebagaimana Allah telahberfirmandalam 

Q.S. ar-Ra’dayat 11 berikut: 

 

…..

 

…… 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyeru manusia agar selalu 

berusaha mengubah keadaan yang ada dengan memanfaatkan akal dan potensi 

yang dimiliki sehingga dapat keluar dari situasi yang buruk menuju situasi yang 

lebih baik, atau dengan kata lain dari kemunduran menuju kemajuan. 

Kemajuanitulah yang didambakanolehsetiapbangsa di duniatakterkecualibangsa 

Indonesia. 
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Disampingitu , tujuanPendidikanNasional yang tertuangdalamUndang-

UndangRepublik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 

tentangsistemPendidikanNasionalmenjelaskanbahwa: 

Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentukwata

ksertaperadabanbangsa yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang 

berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatifdanmandiridanmenjadiwarganegara yang 

demokratissertabertanggungjawab. 

 

UntukmewujudkantujuanPendidikanNasional, 

diperlukanpenyelenggaraanpendidikan yang 

diharapkanmampumeningkatkanpenguasaandanpengembanganilmupengetahuand

anteknologi. 

Lajuperkembanganiptekdewasainiharusdiiringidengankesiapansumberdayamanusi

a yang memilikikemampuanintelektualdanmoralitastinggi. Sejalandenganitu, 

kemajuanipteksangatditunjangolehkemajuan di berbagaisegipendidikan. 

Kita sebagaiumat Islam 

harusmembekalidiritidakhanyadenganilmupengetahuan yang 

tinggitetapijugadenganimandantaqwa yang kuat agar 

kitadapatmenjadipribadimuslimyang berkualitas, berilmu, danberamalshaleh. 

Denganilmupengetahuan yang kuat, kitaberharapbisamemperolehjanji Allah 

yaituakanmeningkatkanderajat orang-orang yang berimandan orang-orang yang 

berilmupengetahuan, sebagaimanafirman Allah tentang keutamaan menuntut ilmu 

berikut: 

Q.S. al-Mujaadilahayat 11: 
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….



…. 

Perkembanganilmupengetahuandanteknologisangatpesatdewasaini, 

memungkinkansiapapundapatmemperolehinformasidenganmelimpah, 

cepatdanmudahdariberbagaisumber di dunia. 

Kemajuanilmupengetahuandanteknologitidakdapatdipisahkandarikeberadaanmate

matikasebagaidasardarisegalailmupengetahuandankedudukannyasebagaidasarlogi

kapenalarandanpenyelesaiankuantitatif yang diperlukanolehbidang-bidangilmu 

yang lain.  

Pendidikanmerupakan media yang 

sangatberperanuntukmenciptakanmanusia yang berkualitasdanberpotensidalamarti 

yang seluas-luasnya, melaluipendidikanakanterjadi proses 

pendewasaandirisehingga di dalam proses 

pengambilankeputusanterhadapsuatumasalah yang dihadapiselaludisertaidengan 

rasa tanggungjawab yang 

besar.Duniapendidikantakpernahlepasdarikehidupanmasyarakat. Apa yang 

berkembang di dalammasyarakatmautidakmauikut pula berkembang di 

dalamduniapendidikan. 

Masyarakatdanduniapendidikanbagaikanmatauanglogamyaituduasisi yang 

menyatudanselaluberjalanseiringmeskipunkadang-

kadangkeduanyaseringkaliberbenturankepentingan (St. Raudhah, 2010:10). 
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Matematikaadalahsalahsatuilmupengetahuan yang selaludiajarkan di 

setiapjenjangpendidikandasardanmenengah. Materi yang 

diajarkandalampelajaranmatematikadisesuaikandengankemampuanpesertadidikpa

dasetiapjenjangpendidikan. Hal 

tersebutmencerminkanbetapapentingnyapelajaranmatematikadalammenentukanpe

rkembanganprestasipesertadidik. 

Matematikasebagaiilmupengetahuanmerupakanpembukaawalkearahberpik

irkritis, sistematis, logis, dankemauanbekerjasama yang efektif. 

Matematikamemilikistrukturdanketerkaitan yang 

kuatdanjelasantarkonsepnyasehinggamemungkinkankitaterampilberpikirrasional. 

Pentingnyamempelajarimatematikadanpenggunaanrasiokhususnyaterdapatdalamfi

rman Allah pada Q.S. al-An’amayat 96 dan Q.S. Yunusayat 5, sebagaiberikut 

Q.S. al-An’amayat 96: 







 
Q.S. Yunus ayat 5: 







……. 

Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa pentingnya penggunaan rasio 

dalam perhitungan waktu. Untukmengasahrasio agar 

berpikirlebihrasionaldigunakanlahilmumatematika. 

Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari.  Dari bangun 

tidur sampai tertidur kembali di waktu malamnya, kita selalu menggunakan matematika, 
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yang mungkin terjadi secara implisit. Seorang pendidik dari Belanda, yaitu Freudenthal 

mengatakan bahwa matematika harus dilihat sebagai sebuah aktivitas manusia (Ummu, 

2009). 

Menurut Van de Henvel-Panhuizen (2000), bila anak belajar matematika 

terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak 

dapat mengaplikasikan matematika  Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran 

matematika di kelas ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika dengan pengalaman anak sehari-hari.  Selain itu, menerapkan kembali 

konsep matematika yang telah dimiliki anak pada kehidupan sehari-hari atau pada 

bidang lain sangat penting dilakukan.  Dalam surah Al-Luqman ayat 16 Allah 

SWT berfirman: 









 

Dalam ayat ini terkandung komunikasi pendidiksn melalui penghayatan 

yang melibatkan lingkungan untuk memperoleh penguatan yang lebih dalam, 

tidak hanya sebatas pengetahuan tetapi juga pengamalan. Hal ini tampak dalam 

ungkapan “mitsqola habbatin min khardalin” merupakan upaya komunikasi 

melalui kata-kata yang mendekatkan makn nilai didikannya dengan pengalaman 

kehidupan nyata yang sudah dimiliki oleh anak didik. Pengungkapan materi 

dilakukan melalui perumpamaan dengan maksud memudahkan pemahaman anak 

tentang suatu konsep yang akan di ajarkan berdasarkan apa yang sudah dimiliki 

oleh anak. 
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Biasanya ada sebagian anak yang menganggap belajar matematika itu 

harus dengan berjuang mati-matian dengan kata lain harus belajar ekstra keras.Hal 

ini menjadikan matematika seperti “ monster” yang harus ditakuti dan malas 

untuk dipelajari.  

Berbagai cara dilakukan pendidik untuk membuang pemikiran tersebut, 

diantaranya dengan cara penerapan konsep matematika pada kehidupan sehari-

hari. Menurut Riefqy (2009,2007:32) pendekatan pembelajaran matematika 

realistik adalah salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

mathematize of everyday experience, dimana pendekatan ini mengaitkan dan 

melibatkan lingkungan sekitar, pengalaman nyata yang melibatkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa 

sebagaimana pendapat Frudenthal yang dikutip oleh (Suherman,2001:128) 

Dengan pendekatan matematika realistik, siswa tidak harus di bawa ke 

dunia nyata, tetapi di bawa ke dalam masalah yang berhubungan dengan situasi 

nyata yang ada dalam pikiran mereka. Jadi siswa di ajak untuk menyelesaikan 

masalah yang mungkin atau sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dengan begitu pentingnya matematika untuk dipelajari bukanlah lagi suatu beban 

yang berat bagi siswa karena secara langsung di situasi nyata sehari-hari siswa 

mereka telah banyak bergulat dengan hal-hal yang berbau matematika. 

Matematikamerupakansalahsatucabangilmu yang sangatpenting. 

Karenapentingnya, matematikadiajarkanmulaidarijenjang SD 

sampaidenganperguruantinggi (minimal sebagaimatakuliahumum). 
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Sampaisaatinimatematikamerupakansalahsatumatapelajaran yang 

selalumasukdalamdaftarmatapelajaran yang diujikansecaranasional, 

mulaidaritingkat SD sampaidengan SMA. Bagi siswa selain untuk menunjang dan 

mengembangkan ilmu-ilmu lainnya, matematika juga diperlukan untuk bekal 

terjun dan bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakatAlasan pentingnya 

matematika untuk dipelajari karena begitu banyak kegunaannya. Di 

bawahiniakandiuraikanbeberapakegunaanmatematikasederhana yang 

praktismenurutRusseffendi(2006:208)yaitu: 

1. Denganbelajarmatematikakitamampuberhitungdanmampumelakukanperhit

ungan-perhitunganlainnya. 

2. Matematikamerupakanpersyaratanuntukbeberapamatapelajaranlainnya. 

3. Denganbelajarmatematikaperhitunganmenjadilebihsederhanadanpraktis. 

4. Denganbelajarmatematikadiharapkankitamampumenjadimanusia yang 

berpikirlogis, kritis, tekun, 

bertanggungjawabdanmampumenyelesaikanpersoalan. 

Uraian di atasmenunjukkanbahwamatematikaitusangatpenting, 

tetapibanyak orang yang beranggapanbahwamatematikaadalahpelajaran yang 

sulituntukdiajarkandandipelajari. Hal iniselarasdenganpendapatCockroft yang 

dikutip oleh Wahyudinbahwa"Mathematics is a difficult subject both to teach and 

to learn." (Ummu, 2009) 

  

Salah satumateri yang sulituntukdipahamisiswakelas V 

adalahBilanganBulat.Berdasarkanhasil observasi danwawancaradengan guru kelas 

di SDN1 BasirihHulu, 
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bahwasiswakesulitandalammenyelesaikanpermasalahanpadaoperasipenjumlahand

anpengurangan, 

sepertikesulitandalammenentukantandanegatifataupositif.Padahalkonsepbilanganb

ulatini, merupakankonsep yang mutlakharusdikuasaiolehsiapapun yang 

mempelajarimatematika. Salah satupenyebabsulitnyasiswakelas 

Vmempelajaribilanganbulatadalahkarenakonsepbilangan yang bersifatabstrak. 

Selain itu, pengalaman mengajar peneliti pada saat melaksanakan PPL II 

dengan jelas melihat kurangnya pemahaman siswa terhadap operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat, khususnya terhadap bilangan positif dan negatif. 

Padahal seperti yang kita ketahui materi ini sudah ada sejak kelas III sekolah 

dasar. 

Selamaobservasi yang dilakukanpeneliti di kelas V, 

penelitimelihatbahwasiswadalammenyelesaikanpermasalahanoperasipenjumlahan

danpenguranganpadabilanganbulatdengancaramenggunakangarisbilangandanperhi

tungantanpagarisbilangan. Akan tetapi, 

padapermasalahaninisiswalebihdominanmenyelesaikannyadengancaraperhitungan

tanpagarisbilangan tanpa mengetahui bagaimana konsep dasar dari penyelesaian 

permasalahan tersebut. Dari 

sinilahmunculkeinginanpenelitiuntukmenelitilebihdalamtentangbagaimanacara 

yang lebihefektifbagisiswadalammenyelesaikanpermasalahantersebut, 

terutamatentangbagaimana memahami konsep 

operasipenjumlahandanpenguranganpadabilanganbulat. 
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Dalam pembelajaran matematika selama ini, dunia nyata hanya dijadikan 

tempat mengaplikasikan konsep. Siswa mengalami kesulitan matematika di 

kelas.  Akibatnya, siswa kurang menghayati atau memahami konsep-konsep 

matematika, dan siswa mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari (mathematize of everyday 

experience) dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah 

pembelajaran Matematika Realistik (MR).   

Berdasarkan fenomena di atas maka penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah  tentang “Pembelajaran Konsep Operasi Penjumlahan Dan 

Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Pendekatan Matematika Realistik  Pada 

Siswa Kelas V di SDN 1 Basirih Hulu Samuda Tahun Pelajaran 2013-2014”  

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkanhal-haltersebut di atas, makarumusan masalah penelitian yang 

dilakukanolehpenelitiadalah sebagaiberikut:  

1. Bagaimanahasil belajar siswa pada pembelajaran konsep operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulatmelaluipendekatanrealistik? 

2. Strategi apa saja yang dipilih siswa dalam menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat? 

 

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

1. Defnisi Operasional 

a. Pembelajaran 
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Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam 

bahasa Yunani disebut “instructus” atau “intruere” yang berarti menyampaiakan 

pikiran. Dengan demikian instruksional yaitu menyampaikan pikiran atau ide 

yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran (Djamarah, 2010:324). 

Dalam pemahaman Sardiman yang dikutip Djamarah (2010:324) 

pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-

sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri anak didik. 

 

b. Strategi  

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis 

besargaris besar haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu 

c. Pendekatan Matematika Realistik  

Pendekatan realistik atau pendekatan matematika realistik (PMR) yang 

digunakan peneliti merupakan teori belajar mengajar dalam matematika yang 

pertama kali dikembangkan di Belanda tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. 

Realistic Mathematics Education (RME) is a teaching and learning theory 

in mathematics education that was first introduce and developed by the 

Freudenthal Institute in Netherlands (Van de Heuvel-Panhuizen: 2000).The RME 

theory was build upon the freudenthal argument that mathematics is human 

activity, an activity of mathematizing ehether subject matter from everyday-life 

reality or mathmatical matters( Dian Armanto: 2008) 
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Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan 

operasionalisasi dari suatu pendekatan pendidikan matematika yang telah 

dikembangkan di Belanda dengan nama  Realistic Mathematics Education 

(RME)yang artinya pendidikan Matematika realistik (Massofa, 2008)  

2. Lingkup Pembahasan 

Adapun lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas V (lima) SDN 1 Basirih 

Hulu tahun pelajaran 2013-2014 

2. Penelitian akan diawali dengan observasi lanjutan selama satu minggu, 

dan dilanjutkan dengan pre tes. 

3. Penelitian dilakukan pada materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat dengan pendekatan realistik. 

4. Hasil tes awal yang diperoleh selama penelitian akan dianalisis sebagai 

langkah awal untuk mengetahui pemahaman awal siswa.  

 

D. TujuanPenelitian 

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Untukmengetahuihasil belajar siswa pada 

pembelajarankonsepmatematikatentangoperasipenjumlahandanpenguranga

npadabilanganbulatmelaluipendekatanrealistik. 

2. Untukmengetahui kecenderungan strategi yang dipilih siswa dalam 

menyelesaikan masalah operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat. 
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E. ManfaatPenelitian 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat, diantaranya:  

1. Bagi Pendidik, sebagai bahan masukan alternatif dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika. 

2. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar matematika yang 

bervariasi dandapat membantu mereka dalam memahami konsep materi 

matematika yang telah disajikan dekat dengan lingkungan di sekitar 

mereka. 

3. Bagi Peneliti, sebagai sarana mengaplikasikan berbagai pengetahuan dan 

kemampuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta melatih 

kreativitas dalam menentukan metode pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan lagi 

pembelajaran matematika yang sudah berjalan di sekolah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka sistematika penulisan yang di 

buat oleh penulis adalah sebagai berikut: 

Bab I berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II berupa kerangka teoritis yang berisi pengertian bilangan bulat dan 

penjelasan mengenai bagaimana konsep operasi penjumlahan dan pengurangan 

pada bilangan bulat serta pengertian pendekatan matematika realistik dan prinsip-

prinsip dalam pendekatan realistik. 
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Bab III Berisikan metode penelitian yang membahas mengenai jenis dan 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab IV adalah analisis dan pembahasan data-data yang di peroleh baik 

deskripsi data dan analisisnya. 

Bab V adalah penutup berisi simpulan dan saran. 



 

 

 

 


